BAB IV

KESIMPULAN

Perdagangan Internasional merupakan salah satu instrumen penting bagi para
aktor Hubungan Internasional dalam melakukan interaksi. Dalam perdagangan
internasional, terdapat sistem perdagangan bebas atau free trade yang menghapus
bermacam-macam hambatan perdagangan. Dengan tujuan untuk memberikan
keleluasaan dalam melakukan aktivitas ekonomi di kancah internasional. Namun
nyatanya free trade bukan merupakan sebuah solusi yang tepat dalam menghadapi
dampak globalisasi yang signifikan, hal ini terwujud oleh karena adanya berbagai

permasalahan pada dinamika perekonomian internasional .

Kemudian fair trade hadir sebagai terobosan baru yang mengutamakan
kesejahteraan berbagai stakeholder dalam pelaksanaan operasional dari sebuah
perusahaan. Meliputi pemberian upah yang layak, kondisi kerja yang aman dan
nyaman bagi para pekerja, dan sebagainya. Namun, dari sejumlah kesejahteraan yang
ditawarkan oleh fair trade, penulis berfokus pada asas kesetaraan gender. Dalam
aspek tersebut, pergerakan fair trade berupaya agar pihak perusahaan dapat
mempertimbangkan  kesejahteraan para pekerja maupun  supplier untuk

mengutamakan asas keadilan, seperti tidak melakukan diskriminasi pada perusahaan,
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baik secara gender, latar belakang sosial, usia serta berbagai macam identitas diri

lainnya.

IKEA merupakan perusahaan multinasional yang tidak semata-mata hanya
mengutamakan orientasi perusahaannya dalam mengejar keuntungan, tetapi IKEA
mempertimbangkan hal-hal penting yang menjadi dasar untuk menciptakan
kesejahteraan baik didalam maupun diluar perusahaannya. Hal tersebut sejalan
dengan komitmen yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan sejak awal berdirinya
IKEA, kemudian mencantumkan pentingnya keadilan berbasis gender pada code of
conduct perusahaannya. IKEA percaya dengan menciptakan kesejahteraan pada
stakeholder internalnya, aktivitas bisnis perusahaannya pun akan menghasilkan
output yang baik dengan menghasilkan produk yang memuaskan para pelanggan,
tidak merugikan supplier IKEA dan membangun hubungan serta komunikasi yang

baik bagi para shareholder maupun aktor organisasi internasional.

Penulis memfokuskan pada bentuk perwujudan yang dilakukan oleh IKEA
dalam memberikan kesejahteraan pada aspek kesetaraan gender pada batas tertentu,
yakni sejak tahun 2013 hingga tahun 2015 dengan menyelenggarakan sejumlah
program yang bertujuan untuk memberdayakan, menginspirasi serta membantu kaum
perempuan untuk mencapai posisi kepemimpinan di perusahaan. Pada rentang tahun
2013-2015, IKEA menunjukkan perkembangan yang penting dalam aspek tersebut.
Dimulai pada tahun 2013 yang mana IKEA membuat sebuah program, yakni /KEA

Women’s Open Network, disusul pada tahun 2014 dengan membentuk kelompok

85



kerja untuk mendukung lingkungan kerja yang inklusif bagi para pekerja LGBT.
Kemudian, pada tahun 2015, dilakukan finalisasi terkait kebijakan yang mendukung

lingkungan yang inklusif tersebut.

Implementasi yang telah disebutkan tidak hanya berlaku di IKEA Swedia atau
IKEA International yang notabene sebagai perusahaan induk, namun upaya tersebut
pun diimplementasikan oleh IKEA diseluruh dunia, salah satunya meliputi IKEA
Swiss. Upaya yang telah dikerahkan oleh IKEA Swiss mendorong perusahaannya
mendapatkan sertifikasi global berbasis gender, yakni “LEAD” oleh EDGE selaku
pemberi sertifikasi global yang telah diakui dalam pertemuan tahunan World

Econnomic Forum pada tahun 2011 silam.

Hal tersebut merupakan pencapaian yang besar bagi IKEA International,
terutama IKEA Swiss. Seturut dengan adanya pemberian sertifikasi tersebut
menjadikan IKEA Swiss sebagai perusahaan pionir pertama yang dapat dijadikan
contoh nyata, bahwa perusahaan multinasional dalam skala internasional dapat
mementingkan kesejahteraan stakeholder, alih-alih hanya terfokus dalam mengejar

keuntungan semata.

Seturut dari penelitian yang dilakukan dengan berdasarkan pada informasi
serta data yang didapat, penulis menyimpulkan bahwa upaya yang dikerahkan oleh
IKEA International maupun IKEA Swiss telah berhasil mendukung perusahaannya
melalui kontribusi yang nyata dengan mengantarkan IKEA Swiss sebagai perusahaan

multinasional pionir pertama di dunia. Hal ini ditinjau dari perkembangan positif
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yang ditunjukkan oleh pihak perusahaan, dalam aspek kesetaraan gender. Oleh
karenanya, dalam situasi perdagangan internasional yang semakin marak terjadinya
isu ketidakadilan ini, perusahaan multinasional lain dapat berkaca dari pengalaman
serta pengerahan upaya yang diberikan oleh IKEA International maupun IKEA Swiss

untuk mencapai kesejahteraan bagi para stakeholder internal maupun eksternal.
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